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PENGARUH DRY NEEDLING METODE STASIONER DAN PISTONING 

TERHADAP AROM LATERAL FLEKSI PADA MYOFASCIAL TRIGGER 

POINT SYNDROME M.UPPER TRAPEZIUS 

 

ABSTRAK 

Khumairo Hardiyanti Rukmana1), Safun Rahmanto *3), Bayu Prastowo *,4) 

Program Studi Fisioterapi fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Malang 

Korespondensi: diyanrmna30@gmail.com 

 

Latar Belakang: Sindrom Titik Pemicu Myofascial (MTPS) merupakan kondisi 

muskuloskeletal yang ditandai dengan titik-titik nyeri pada otot dan fasia, yang 

dapat menimbulkan nyeri lokal dan disfungsi, dengan prevalensi tinggi pada otot 

trapezius bagian atas, terutama pada kelompok usia produktif. Salah satu intervensi 

yang digunakan untuk menangani MTPS adalah teknik dry needling, yang terdiri 

dari metode stasioner dan pistoning. 

Tujuan: Membandingkan perbedaan pengaruh teknik dry needling pistoning dan 

stasioner dalam meningkatkan AROM Lateral Fleksi pada Myofascial Trigger Point 

Syndrome M.Upper Trapezius. Pengukuran menggunakan goniometer untuk 

mengetahui active range of motion lateral fleksi.  

Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan 

pendekatan pre-test dan post-test kelompok. Subjek terdiri dari 30 orang yang 

dibagi menjadi dua kelompok intervensi. Data dianalisis menggunakan uji statistik 

untuk menilai perubahan AROM sebelum dan sesudah intervensi. 

Hasil: Hasil post test pada nilai-p Exact Sig. (2-tailed) = 0.98, yang artinya taraf 

signifikansi >0.05.  

Kesimpulan: Tidak ada perbedaan pengaruh dry needling metode stasioner dan 

pistoning terhadap AROM lateral fleksi pada myofascial trigger point syndrome 

m.upper trapezius secara signifikan pada kedua kelompok intervensi. 

 

Kata Kunci : Dry needling, myofascia trigger point syndrome, otot upper trapezius, 

rentang gerak aktif. 
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THE EFFECT OF DRY NEEDLING STATIONARY AND PISTONING 

METHODS ON LATERAL FLEXION AROM IN MYOFASCIAL 

TRIGGER POINT SYNDROME M.UPPER TRAPEZIUS 

 

ABSTRACT 

Khumairo Hardiyanti Rukmana1), Safun Rahmanto *2), Bayu Prastowo *3) 

Program Studi Fisioterapi fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Malang 

Korespondensi: diyanrmna30@gmail.com 

 

Background: Myofascial Trigger Point Syndrome (MTPS) is a musculoskeletal 

condition characterized by tender points in the muscles and fascia, which can cause 

local and diffuse pain, with a high prevalence in the upper trapezius muscle, 

especially in the productive age group. One of the interventions used to treat MTPS 

is the dry needling technique, which consists of stationary and piston methods. 

Objective: To compare the differences in the effects of pistoning and stationary dry 

needling techniques in increasing Lateral Flexion AROM in Myofascial Trigger 

Point Syndrome M.Upper Trapezius. The instrument uses a goniometer to 

determine the active range of motion lateral flexion.  

Method: This study used a quasi-experimental design with a pre-test and post-test 

group approach. The subjects consisted of 30 people who were divided into two 

intervention groups. Data were analyzed using statistical tests to assess changes in 

AROM before and after the intervention. 

Results: The post-test results at the p-value Exact Sig. (2-tailed) = 0.98, which 

means the significance level >0.05.  

Conclussion: There was no significant difference in the effect of dry needling using 

the stationary and pistoning methods on AROM lateral flexion in myofascial trigger 

point syndrome m.upper trapezius in both intervention groups. 

 

Keyword: Dry needling, myofascial trigger point syndrome,  upper trapezius 

muscle, active range of motion 
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